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Abstrak 

Keberadaan UMKM memang tidak bisa dipungkiri menjadi salah satu tulang 

punggung perekonomian Indonesia karena mampu menciptakan lapangan kerja dengan 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan mempercepat pemerataan pendapatan melalui 

kesempatan berwirausaha. Namun UMKM seringkali tidak berdaya dalam menghadapi 

tantangan ekonomi dan persaingan yang semakin ketat di seluruh dunia, terutama di 

negara-negara berkembang. Akibatnya, banyak UMKM tidak berkelanjutan dan 

seringkali tidak bertahan selama lebih dari lima tahun. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi, pengalaman usaha dan modal usaha 

terhadap keberlanjutan usaha pada pelaku UMKM di Desa Karobelah Kecamatan 

Mojoagung Kabupaten Jombang.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

menggunakan desain korelasional, Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan populasi sebanyak 143 UMKM di Desa Karobelah tahun 2023 yang terdaftar 

di koperasi desa. Sampel yang dipakai sejumlah 59 UMKM berdasarkan rumus slovin 

dan Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Uji coba instrumen 

meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Uji prasyarat meliputi uji normalitas, uji 

linearitas, uji asumsi klasik terdiri dari uji mutikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 

Analisis data menggunakan analisis regresi ganda. Uji hipotesis meliputi uji parsial uji 

simultan (F), uji koefisien determinasi(R2) dan uji simultan (uji t) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Pengetahuan Akuntansi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha Pada UMKM di Desa Karobelah yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi; Pengalaman Usaha berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha Pada UMKM Desa Karobelah yang 

ditunjukkan dengan  nilai signifikansi; Modal Usaha berpengaruh negatif  dan 

signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha Pada UMKM Desa Karobelah yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi; Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

Pengetahuan Akuntansi, Pengalaman Usaha, dan Modal Usaha secara bersama-sama 

terhadap Keberlanjutan Usaha pada Pelaku UMKM di Desa Karobelah dengan 

koefisien determinasi (Adjusted R 2 ), F hitung > F tabel dan nilai signifikansi uji 

simultan.   

Kata Kunci: Pengetahuan Akuntansi, Pengalaman Usaha, Modal Usaha, Keberlanjutan 

Usaha 

 

 

 

 



Abstract 

The existence of MSMEs is undeniably one of the backbones of the Indonesian 

economy because it is able to create jobs by encouraging economic growth and 

accelerating income equality through entrepreneurial opportunities. However, MSMEs 

are often powerless in the face of economic challenges and increasingly fierce 

competition around the world, especially in developing countries. As a result, many 

MSMEs are unsustainable and often do not survive for more than five years. This study 

aims to determine the influence of accounting knowledge, business experience and 

business capital on business sustainability for MSME actors in Karobelah Village, 

Mojoagung District, Jombang Regency.  

The method used in this study is a quantitative approach using a correlational design, 

data collection techniques using questionnaires with a population of 143 MSMEs in 

Karobelah Village in 2023 registered with village cooperatives. The samples used were 

59 MSMEs based on the slovin  formula and sampling technique, namely purposive 

sampling. Instrument trials include validity tests and reliability tests. Prerequisite tests 

include normality tests, linearity tests, classical assumption tests consisting of 

muticollinearity tests and heteroscedasticity tests. Data analysis using multiple 

regression analysis. Hypothesis tests include partial tests, simultaneous tests (F), 

coefficient of determination tests (R2) and simultaneous tests (t tests) 

The results of this study show that: Accounting Knowledge has a positive and 

significant effect on Business Sustainability in MSMEs in Karobelah Village which is 

indicated by the significance value; Business Experience has a negative and significant 

effect on Business Sustainability in MSMEs in Karobelah Village which is indicated 

by the significance value; Business Capital has a negative and significant effect on 

Business Sustainability in MSMEs in Karobelah Village which is indicated by the 

significance value; There is a positive and significant influence of Accounting 

Knowledge, Business Experience, and Business Capital together on Business 

Sustainability in MSME Actors in Karobelah Village with a coefficient of 

determination (Adjusted R 2), F calculate > F table and simultaneous test significance 

values.   

Keywords: Accounting Knowledge, Business Experience, Business Capital, Business 

Sustainability 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Kecil, Menengah atau Mikro atau UMKM adalah jenis usaha dengan 

kemampuan pengembangan yang fleksibel, yang bertujuan untuk mendirikan usaha 

dengan modal tertentu dan memperoleh keuntungan secara individu atau kelompok bisnis. 

Menurut Warsono et al (2010) Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang sering disebut juga 

dengan UMKM adalah bentuk usaha yang dikelola oleh orang atau sekelompok orang 

dengan sejumlah modal tertentu dan mendirikan usaha dengan tujuan untuk mendapatkan 

laba dengan kemampuan mengembangkan proses bisnis yang fleksibel Keberadaan 

UMKM memang tidak bisa dipungkiri menjadi salah satu tulang punggung perekonomian 

Indonesia karena mampu menciptakan lapangan kerja dengan mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan mempercepat pemerataan pendapatan melalui kesempatan berwirausaha.  

Mengutip dari diskopukm.jatimprov, (2022), mengenai laporan Akhir Perhitungan 

Nilai Tambah K-UMKM Jatim 2022 bahwa Koperasi dan UMKM memiliki peran penting 

sebagai penggerak roda perekonomian masyarakat di Provinsi Jawa Timur. Hal ini 

dibuktikan dengan kontribusi Nilai Tambah K-UMKM sebesar 57,25 persen terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 dan 

sebesar 57,81 persen pada tahun 2021. Pada tahun 2022, melalui hasil perhitungan nilai 

tambah bruto diperoleh besarnya kontribusi yang meningkat menjadi 58,36 persen. 

Kontribusi yang signifikan ini menunjukkan bahwa Koperasi UMKM merupakan 

backbone ekonomi Jawa Timur, sedangkan di Kabupaten Jombang dari data yang 

diungguh jombangkab.bps.go.id yang berjudul Produk Domestik Regional Bruto 

Kabupaten Jombang Menurut Lapangan Usaha 2018-2022, Disebutkan selama lima tahun 



terakhir (2018-2022) struktur perekonomian Kabupaten Jombang didominasi oleh 5 (lima) 

kategori lapangan usaha, diantaranya: Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan 

Sepeda Motor; Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Industri Pengolahan; Konstruksi; 

serta Informasi dan Komunikasi. Hal ini dapat dilihat dari peranan tiap lapangan usaha 

terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Jombang. Peranan terbesar dalam pembentukan 

PDRB Kabupaten Jombang tahun 2022 dihasilkan oleh lapangan usaha Perdagangan Besar 

dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor, yaitu mencapai 23,9 persen (angka ini 

meningkat dari 23,5 persen di tahun 2021). Selanjutnya lapangan usaha Industri 

Pengolahan sebesar 21,4 persen (naik dari 20,8 persen di tahun 2021). Kemudian lapangan 

usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar 17,79 persen (turun dari 18,24 persen 

di tahun 2021), disusul oleh lapangan usaha Konstruksi sebesar 10,4 persen (naik dari 

10,21 persen di tahun 2021). Berikutnya lapangan usaha Informasi dan Komunikasi 

sebesar 6,67 persen (turun dari 7,04 persen di tahun 2021). UMKM di Kabupaten Jombang 

terus mengalami peningkatan seperti yang dilansir dari DISKOMINFO KABUPATEN 

JOMBANG, (2022)perkembangan jumlah UMKM yang dibina koperasi dijombang pada 

tahun 2017 sampai 2020 terus mengalami peningkatan, pada tahun 2017 jumlah UMKM 

sebesar 214, 2018 sebesar 320, 2019 sebesar 427 dan pada 2020 jumlah UMKM di 

Jombang berjumlah 538 UMKM. Meski jumlah pelaku UMKM terus meningkat namun 

proposinya dari total anggota masih relatif sedikit. Padahal UMKM memiliki peran yang 

starategis dalam penyerapan tenaga kerja dan sumber pendapatan daerah maupun 

masyarakat lokal. Salah satunya adalah Kota yang menempatkan Usaha Kecil Menengah 

(UKM) pada posisi yang strategis untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Namun UMKM seringkali tidak berdaya dalam menghadapi tantangan ekonomi 

dan persaingan yang semakin ketat di seluruh dunia, terutama di negara-negara 

berkembang  Ismail (2022). Akibatnya, setidaknya 70 persen UMKM tidak berkelanjutan 



dan seringkali tidak bertahan selama lebih dari lima tahun Imran et al (2019). Oleh karena 

itu, peralihan dari fase kedewasaan ke fase berkelanjutan merupakan tantangan terbesar 

bagi UMKM di negara berkembang. Dalam pengertian ini, sebagian besar pelaku UMKM 

tidak memperhatikan keberlanjutan usahanya setelah mencapai tingkat kematangan yang 

dipertimbangkan dalam pendapatan, penjualan, dan kepuasan pelanggan. 

Menurut Kementerian Koperasi dan UMKM, jumlah UMKM akan tumbuh 

menjadi 64,19 juta pada tahun 2020 dan pangsa mereka terhadap PDB akan menjadi 

61,97% atau Rp 8.573,89 triliun (Sasongko, 2020). Jumlah UMKM yang besar 

menimbulkan kendala teknologi, keuangan dan sumber daya manusia. Keterbatasan lain 

yang berlaku di UMKM adalah keterbatasan pengelolaan keuangan.Pengelolaan keuangan 

yang baik memerlukan pemgetahuan akuntansi.  

Perkembangan UMKM tidak lepas dari masalah pengelolaan keuangannya, karena 

pengelolaan keuangan yang baik membutuhkan keterampilan akuntansi yang tidak semua 

pelaku UMKM dapat merealisasikan. Pengelolahan pembukuan untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang informatif masih menjadi kendala bagi pelaku UMKM. Hal ini 

disebabkan masih lemahnya kemampuan stakeholders bisnis khususnya pengetahuan 

akuntansi dalam mengelola keuangan usaha dengan memberikan informasi akuntansi yang 

informatif. Tambunan, (2019) menyatakan, Dilihat dari sisi manajemen, kurangnya 

keahlian terhadap pengaplikasian informasi akuntansi salah satu kelemahan yang 

mengakibatkan gagalnya UMKM terhadap proses kelangsungan usaha. Melihat 

penggunaan informasi akuntansi dalam berbagai aktivitas usaha, informasi akuntansi 

dipandang potensial karena mampu memberikan kontribusi terhadap berbagai tindakan 

yang dapat dipertimbangkan dalam perencanaan, pemantauan, pengendalian dan 

pengambilan keputusan (Sovia, 2021). Oleh karena itu pemilik usaha kecil dan menengah 

harus mampu menganalisis dan menggunakan data akuntansi. Informasi akuntansi 



merupakan bagian yang terpenting dari setiap kebutuhan pengelolaan informasi, terutama 

yang berkaitan dengan informasi keuangan. Adanya perbedaan harapan dan kondisi yang 

sebenarnya dalam pengunaan data akuntansi, pada kenyataannya penggunaan data 

akuntansi oleh pelaku UMKM masih sangat lemah. 

Pengalaman merupakan faktor yang sangat penting dalam pengembangan usaha. 

Ketika kecanggihan bisnis meningkat, hal itu juga dapat menyebabkan peningkatan 

penggunaan pengetahuan akuntansi. Bisnis yang semakin bertahan dalam lingkungan 

operasi yang kompetitif ini membutuhkan lebih banyak informasi akuntansi. Hal ini 

dikarenakan bisnis yang mereka kelola semakin kompleks dan membutuhkan sistem untuk 

mengatur pengelolaan keuangannya. Nurhayati & Yasir, (2019) menyatakan bahwa 

“pengalaman dapat mempengaruhi pembentukan persepsi tentang informasi keuangan, 

yang dimediasi oleh pembelajaran dan pengalaman, sehingga pada akhirnya seseorang 

dapat memahami informasi akuntansi yang ada” 

Modal usaha merupakan salah satu hal pokok dalam sebuah usaha. Dalam 

berbisnis, modal sangat mempunyai pengaruh yang besar karena apa tanpa adanya modal 

maka suatu bisnis akan cacat, sehingga jika dalam berbisnis pelaku usaha tidak memiliki 

modal, tentu akan mempersulit keberlanjutan usahanya. Pelaku UMKM harus bisa dengan 

baik mengelola modal usahanya agar usaha bisa tetap bertahan. Beberapa pelaku UMKM 

tidak dapat menjalankan usahanya secara maksimal dikarenakan kekurangan modal usaha 

akibat kurang baik dalam pengelolaan modal usaha. Oleh karena itu masalah permodalan 

patut diperhatikan oleh pelaku UMKM. Tambahan modal baik dari tabungan pribadi, 

bantuan dari pemerintah terkait modal usaha terhadap pelaku UMKM atau pinjaman dari 

Bank sangat diperlukan bagi pelaku usaha agar tetap dapat menjalankan usahanya. 

Menurut Anggraini & Nawawi, (2023) terdapat pengaruh positif serta signifikan yang 

diberikan modal usaha pada keberlanjutan usaha. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa 



besarnya suatu usaha tidak luput dari seberapa besar modal yang dimiliki. Kemampuan 

untuk mengawasi modal dengan baik terutama dalam memutuskan berapa banyak aset 

yang dikeluarkan untuk setiap bidang, sangat penting dalam mempertahankan usaha. 

UMKM di Desa Karobelah cenderung memiliki orientasi jangka pendek dalam 

pengambilan keputusan dalam bisnisnya. Hal ini terlihat dari tidak adanya konsep inovasi 

yang berkelanjutan dan aktivitas inti bisnis yang tidak konsisten. Pada akhirnya, 

pengembangan pada kinerja jangka panjang UMKM tidak terarah dengan baik. Minimnya 

pengetahuan tentang akuntansi pada pelaku UMKM menyebabkan kesulitan sendiri dalam 

pengelolaan usaha, tidak hanya pengetahuan akuntansi namun pengalaman dan 

pengelolaan modal usaha juga masih sangat minim padahal hal tersebut sangat 

berpengaruh untuk keberlanjutan usaha. Penelitian sebelumnya telah menghasilkan 

pengaruh antar variabel seperti pada penelitian Tambunan, (2021) bahwa pengetahuan 

akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi, pada penelitian lain 

pengalaman usaha berpengaruh terhadap kinerja UMKM (Sovia, 2021), sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan LESTARI, (2020) modal usaha berpengaruh positif dan 

signifikan pada keberlanjutan usaha. Tidak adanya keterkaitan antar variabel independen 

maupun variabel dependen pada penelitian sebelumnya dan juga pada obyek atau tempat 

penelitian membuat penelitian ini berbeda. 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini diberi judul “PENGARUH PENGETAHUAN 

AKUNTANSI, PENGALAMAN USAHA DAN MODAL USAHA TERHADAP 

KEBERLANJUTAN USAHA (Studi Empiris UMKM Desa Karobelah Kecamatan 

Mojoagung Kabupaten Jombang)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah di jelaskan, permasalahan dalam penelitian ini bisa 

di rumuskan sebagai berikut : 



1. Bagaimana pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap keberlanjutan usaha pada pelaku 

UMKM di Desa Karobelah Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang? 

2. Bagaimana pengaruh pengalaman usaha terhadap keberlanjutan usaha pada pelaku 

UMKM di Desa Karobelah Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang? 

3. Bagaimana pengaruh modal usaha terhadap keberlanjutan usaha pada pelaku UMKM 

di Desa Karobelah Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap keberlanjutan usaha pada 

pelaku UMKM di Desa Karobelah Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman usaha terhadap keberlanjutan usaha pada 

pelaku UMKM di Desa Karobelah Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang 

3. Untuk mengetahui pengaruh modal usaha terhadap keberlanjutan usaha pada pelaku 

UMKM di Desa Karobelah Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara praktis 

a. Bagi Pelaku UMKM 

Dari penelitian ini diharapkan pelaku UMKM dapat memahami tentang apa 

saja yang dapat mempengaruhi keberlanjutan usaha, Sehingga dari penelitian 

ini dapat dijadikan acuan para pelaku UMKM. 

b. Bagi Kementerian Koperasi dan UMKM 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan terkait 

peningkatan pembinaan dalam pengembangan UMKM yang berkaitan dengan 

pengetahuan akuntansi, pengalaman usaha dan modal usaha, serta pembinaan 



terkait peminjaman modal usaha pada Koperasi guna keberlanjutan usaha pada 

UMKM.  

2. Secara teoritis 

a) Menambah wawasan peneliti dan wawasan bagi pembaca di bidang 

kewirausahaan khususnya mengenai pengetahuan akuntansi, pengalaman 

usaha dan modal usaha terhadap keberlanjutan usaha.  

b) Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumen 

akademik yang berguna untuk dijadikan acuan bagi aktivitas akademik 

khususnya Fakultas Ekonomi Program Studi Akuntansi Universitas Islam 

Malang. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, 

Pengalaman Usaha dan Modal Usaha terhadap Keberlanjutan Usaha Pada UMKM Desa 

Karobelah, Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang. Alat pengujian dalam penelitian 

ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel Pengetahuan Akuntansi, 

Pengalaman Usaha dan Modal Usaha berpengaruh signifikan terhadap 

Keberlanjutan Usaha Pada UMKM Desa Karobelah, Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang. Hal ini dikarenakan Pengetahuan Akuntansi, Pengalaman 

Usaha dan Modal Usaha yang baik dapat mendorong usaha baik dari 

pengelolaan keuangan yang baik dan efektif, pengalaman dalam membentuk 

usaha serta pemanfaatan modal yang baik akan membantu perkembangan 

usaha agar usaha dapat berjalan secara efektiv dan berkelanjutan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan Akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha Pada UMKM 

Desa Karobelah, Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pengalaman Usaha berpengaruh 

negatif  dan signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha Pada UMKM Desa 

Karobelah, Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang. 



4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Modal Usaha berpengaruh 

negatif  dan signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha Pada UMKM Desa 

Karobelah, Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang. 

5.2    Keterbatasan 

Keterbatasan dalam Penelitian ini adalah : 

1. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan penyebaran 

kuesioner sehingga hasil dari kuesioner kurang memberikan informasi yang 

lebih mendalam dan bisa saja responden memberikan jawaban secara asal dan 

kurang teliti sehingga dapat mempengaruhi kualitas data yang diperoleh. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keberlanjutan Usaha dalam penelitian ini 

hanya terdiri dari tiga variabel yaitu Pengetahuan Akuntansi, Pengalaman Usaha 

dan Modal Usaha sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi 

Keberlanjutan Usaha. 

5.3  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan teknik pengumpulan data yang 

lebih memperkuat terhadap pengaruh antar variabel independen dan dependen 

dalam penelitian yaitu dengan observasi secara langsung atau menggunakan 

teknik wawancara kepada responden agar mendapatkan data yang sesuai dengan 

kondisi saat ini. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 

lanjutan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa, dan disarankan 



menambah atau mengkaji dengan lebih baik dalam memilih variabel untuk 

model penelitian, seperti literasi keuangan, kreativitas, dan pemanfaatan media 

sosial terhadap keberlanjutan usaha. 

 



DAFTAR PUSTAKA 

Anggraini, A., & Nawawi, Z. M. (2023). Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial, Kreativitas dan 

Modal Usaha terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM Milenial di Kota Medan. ManBiz: 

Journal of Management and Business, 2(1), 40–55. 

ARDIANSYAH, F. (2021). PENGARUH PERSEPSI, PENGETAHUAN AKUNTANSI DAN 

PENGALAMAN USAHA PELAKU USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH 

TERHADAP PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI DI KAMPAR UTARA. 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Aribawa, D. (2016). Pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja dan keberlangsungan UMKM 

di Jawa Tengah. Jurnal Siasat Bisnis, 20(1), 1–13. 

beritasatu. (2016). 5 Manfaat Menjadi Perusahaan Yang Berkelanjutan. 

Www.Beritasatu.Com. 

Dedy Sasongko. (2020). UMKM Bangkit, Ekonomi Indonesia Terungkit. 

Djkn.Kemenkeu.Go.Id. 

Dewi, N. M. B. M. (2021). Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial, Modal Usaha, Dan 

Pemahaman Akuntansi Terhadap Keberlanjutan Bisnis UMKM Di Masa Pandemi Covid-

19 Se-Kecamatan Tegallalang. Universitas Pendidikan Ganesha. 

DISKOMINFO KABUPATEN JOMBANG. (2022). STATISTIK SEKTORAL. 

Sambang.Jombangkab.Go.Id. https://sambang.jombangkab.go.id/assets/upload/Final 

Buku Infografis Kab. Jombang 2022.pdf 

diskopukm.jatimprov. (2022). LAPORAN PERHITUNGAN NILAI TAMBAH BRUTO 

KOPERASI UMKM JAWA TIMUR. Jatimprov.Go.Id. 

https://diskopukm.jatimprov.go.id/public/uploads/1681376658_LAPORAN 

PERHITUNGAN NTB KUMKM JATIM 2022.pdf 

Farida, N. L. (2020). Pengaruh Modal Usaha Terhadap Pengembangan Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah Unggulan Di Kota Kediri. IAIN KEDIRI. 

Ghozali, I. (2006). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Semarang: Badan 

Penerbit UNDIP. Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. 

Ghozali, I. (2016). Aplikasi analisis multivariete dengan program IBM SPSS 23. 

Huda, M. (2013). Model-model pengajaran dan pembelajaran: Isu-isu metodis dan 

paradigmatis. 

Imran, M., Salisu, I., Aslam, H. D., Iqbal, J., & 4, I. H. (2019). Sustainability in the Era of IR 

4 . 0 : The Mediating and Moderating Roles of Innovation Capability and Management 

Commitment. Processes, 7(211), 1–25. 

Ismail, I. J. (2022a). Entrepreneurial start-up motivations and growth of small and medium 

enterprises in Tanzania: the role of entrepreneur’s personality traits. FIIB Business 

Review, 11(1), 79–93. 

Ismail, I. J. (2022b). Entrepreneurs’ competencies and sustainability of small and medium 

enterprises in Tanzania. A mediating effect of entrepreneurial innovations. Cogent 

Business & Management, 9(1), 2111036. 

Jamil, S., Hidayat, D., & Hidayatulmunashiroh, H. (2022). Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, 

Pengalaman Usaha dan Motivasi Kerja terhadap Persepsi Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada Pelaku UMKM di Pekanbaru. Seminar Nasional Riset Ekonomi Dan 

Bisnis, 1(1), 454–467. 

LESTARI, F. (2020). Pengaruh Modal, Penjualan dan Sistem Pembayaran Terhadap 

Keberlanjutan Usaha UMKM di Kecamatan Karangpilang. STIE Mahardhika Surabaya. 

Mukti, M. H., & Asmaroni, D. (2020). Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga 



kerja berdasarkan sistem pemberian upah borongan di Kabupaten Sampang (Studi Kasus 

Pembangunan ICU RSUD Kabupaten Sampang). Jurnal Manajemen Aset Infrastruktur & 

Fasilitas, 4(1). 

Nurhayati, N., & Yasir, M. (2019). IMPLEMENTASI PERATURAN WALIKOTA BATAM 

NO 7 TAHUN 2014 TENTANG PENGARUSUTAMAAN GENDER DI KOTA 

BATAM TAHUN 2016. Jurnal Trias Politika, 3(1), 49–66. 

Riadi, R. (2020). Pengaruh Pengalaman Usaha Terhadap Pengembangan Usaha Dan 

Penggunaan Informasi Akuntansi Sebagai Variabel Intervening (Kajian Empiris Pelaku 

Usaha Kecil Dan Menengah Di Medan Utara). Jurnal Penelitian Medan Agama, 11(1). 

Sovia, R. (2021). PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI DAN PENGALAMAN 

USAHA TERHADAP KINERJA UMKM DENGAN PENGGUNAAN INFORMASI 

AKUNTANSI SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (Studi Kasus pada UMKM 

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru). Jurnal Akuntansi, Keuangan Dan Teknologi 

Informasi Akuntansi, 425–438. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung : Alfabeta. https://pustaka.unm.ac.id/opac/detail-opac?id=35458 

Tambunan, F. (2019). Pengaruh pengetahuan akuntansi dan pengalaman usaha terhadap 

pengembangan usaha dan penggunaan informasi akuntansi sebagai variabel intervening 

(Kajian empiris pada pelaku usaha kecil dan menengah di Kelurahan Tanjung Rejo 

Kecamatan Medan Sunggal). AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam, 4(2), 371–394. 

Tambunan, F. (2021). Pengaruh Pengetahuan Akuntansi dan Pengalaman Usaha Terhadap 

Pengembangan Usaha dan Penggunaan Informasi Akuntansi Sebagai Variabel 

Interventing (Kajian Empiris Pada Pelaku Usaha Kecil dan Menengah di Kelurahan 

Tanjung Rejo Kecamatan Medan Sunggal). AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam, 

6(2), 278–300. 

Warsono, S., Murti, E., Ridha, A., & Darmawan, A. (2010). Akuntansi UMKM ternyata mudah 

dipahami dan dipraktikkan. Asgard Chapter Yogyakarta. 

Widayanti, R., Damayanti, R., & Marwanti, F. (2017). Pengaruh financial literacy terhadap 

keberlangsungan usaha (business sustainability) pada umkm desa jatisari. Jurnal Ilmiah 

Manajemen Dan Bisnis, 18(2), 153–163. 

 


	1. COVER dan LEMBAR PENGESAHAN.pdf (p.1-5)
	3. ABSTRAK BHS INDO & INGGRIS.pdf (p.6-7)
	5. BAB I.pdf (p.8-14)
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
	1.3.1 Tujuan Penelitian
	1.3.2 Manfaat Penelitian



	9. BAB V.pdf (p.15-17)
	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1   Kesimpulan
	5.2    Keterbatasan
	5.3  Saran

	10. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.18-19)
	DAFTAR PUSTAKA


